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  BAB I

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Teknologi mikrokontroler pada saat ini bukan merupakan hal yang baru bagi manusia yang berkecimpung di dunia komputer. Mikrokontroler sangat membantu aktifitas manusia karena pembuatan alat yang menggunakan komponen utama mikrokontroler lebih praktis.

Mikrokontroler merupakan sebuah IC yang di dalamnya sudah mencakup Central Processing Unit, ROM, RAM, Input/Output. Sistem-sistem tersebut dapat dijadikan sebagai antar muka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu. Dengan demikian untuk mengaktifkan mikrokontroler diperlukan seperangkat software yang ditulis dengan bahasa Assembler.

Mikrokontroler yang dapat dengan mudah diperoleh adalah keluarga MCS-51 yang diproduksi oleh ATMEL. Mikrokontroler jenis ini menggunakan Flash Programmable Erasable Read Only Memory (Flash PEROM) yang memilki kemudahan dalam penghapusan data dan pengisian data dengan cara elektris sehingga pemrograman ulang dapat dilakukan dengan mudah.

Kelebihan tersebut merupakan alasan dipilihnya mikrokontroler AT89C51 untuk mengendalikan sensor infrared jamak agar dapat dimonitor oleh PC dari jauh melalui RS485.

1.2.   Permasalahan


Suatu gedung yang memiliki ruangan-ruangan yang terpisah, maka dibutuhkan suatu sistem pengaman yang efisien. Efisiensi ini berkaitan dengan media, metode (cara) dan biaya yang dibutuhkan untuk membentuk suatu sistem keamanan. Keamanan ruangan-ruangan tersebut dapat dikendalikan oleh sebuah subsistem, untuk mengendalikan subsistem yang saling terpisah ditemukan beberapa kendala. Kendala tersebut berkaitan dengan media, jarak dan gangguan (noise).

Berdasarkan permasalahan yang timbul, maka direalisasikan Monitoring Sensor Jamak oleh PC  Melalui Mikrokontroler dan RS485.

1.3.  Pembatasan Masalah


.


Monitoring sensor jamak ini merupakan rekayasa program yang dibuat dengan ASM51 dan Delphi5. Program kendali pada sistem remote disimpan dalam sebuah mikrokontroler AT89C51 sehingga pada saat catu daya alat dihidupkan maka sistem kerja alat telah siap menerima dan mamberikan informasi pada host pusat.

Sistem yang direalisasikan 3 buah dan dikendalikan oleh sebuah mikrokontroler AT89C51 yang terhubung pada komputer sebagai display. Karena kapasitas memori dalam AT89C51 sangat terbatas maka jumlah sensor yang disimulasikan juga terbatas.

Apabila dilakukan penambahan atau pengurangan sistem remote (sensor) maka harus dilakukan pemrograman ulang terhadap mikrokontroler AT89C51.

1.4.   Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan laporan tugas akhir  ini , yaitu :

1. Memanfaatkan Mikrokontroler AT89C51 sebagai bagian sistem komunikasi.

2. Mengetahui lebih jauh hubungan sistem I/O pada komputer khususnya port serial dengan peripheral dalam hal ini mikrokontroler AT89C51.

1.5.   Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan pada tugas akhir ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian untuk memudahkan pembaca memahami sasaran penulisan tugas akhir ini. Dimana setiap bab memiliki pokok permasalahan tersendiri yang berbeda, maka sistematika penulisan sebagai berikut :


BAB I  : PENDAHULUAN


Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, permasalahan, pembatasan masalah, tujuan penulisan dan sistematika penulisan. Bab ini akan membahas mengenai permasalahan yang menjadi acuan dilakukannya Proyek Tugas Akhir ini.


BAB II : SISTEM YANG DIKERJAKAN


Dalam bab ini berisikan gambaran pekerjaan menyelutuh secara garis besar.


BAB III : PERANGKAT KERAS PENDUKUNG UTAMA


Dalam bab ini menjelaskan tentang komponen-komponen dasar yang mendukung kerja sistem secara keseluruhan meliputi perancangan 

perangkat keras, cara kerja alat serta komponen-komponen yang digunakan.


BAB IV : PENGOPERASIAN SISTEM


Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai analisa dan pembahasan perangkat lunak, meliputi bahasa pemrograman dan penjelasan program.


BAB V  : PENUTUP


Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran, guna memperbaiki sebagai pengembangan selanjutnya.
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